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Abstrak

Enzim menjadi bahan yang penting didalam bidang industri maupun bidang kesehatan.
Terdapat beberapa jenis enzim yang banyak dimanfaatkan oleh manusia seperti enzim
selulase, enzim lipase, enzim amylase dan enzim protease. Enzim protease merupakan
enzim yang dapat mempercepat pemutusan rantai peptide protein. Enzim ini merupakan
salah satu enzim yang paling banyak digunakan dalam industri dengan nilai penjualan
mencapai 60% penjualan enzim dunia. Sangat banyak produk industry menggunakan
enzim dengan permntaan enzim yang terus mengalami peningkatan. Jumlah penjualan
enzim di industri tahuan 2010 mencapai 3,3 miliar dolar amerika dan akan terus
meningkat di tahun- tahun mendatang. Enzim protease dapat di isolasi dari tumbuhan,
hewan maupun mikroorganisme. Penggunaan mikroorganisme dalam memproduksi
enzim protease sangat berpotensi dikarenakan pertumbuhan mikroorganisme yang
sangat cepat dan dapat ditumbuhkan pada media yang cukup murah. Tujuan
dilakukanya sosialisasi ini adalah Tujuan sosialisasi ini untuk memberikan informasi
berikaitan dengan pemeriksaan molekul bakteri penghasil enzim protease pada tempe.
Dari kegiatan yang dilakukan dapat disimpulakan bawasanya bakteri pada tempe
sampel S-2 yang memiliki diameter paling besar identik dengan bakteri Pseudomonas
stutzeri, sedangkan dari hasil pemahaman peserta didapatkan hasil pre test dominan
pemahaman cukup (60%) dan pada hasil post test hasil pemahaman dominan baik
(67%) yang berarti peserta seminar mampu memahami materi yang disampaikan.

Kata Kunci: Bakteri; Protease; Pseudomons stutzeri; Tempe

Abstract
Enzymes are an important ingredient in industry and health. There are several types of
enzymes that are widely used by humans such as cellulase enzymes, lipase enzymes,
amylase enzymes and protease enzymes. Protease enzymes are enzymes that can
accelerate the breaking of protein peptide chains. This enzyme is one of the most widely
used enzymes in the industry with sales value reaching 60% of world enzyme sales.
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Very many industrial products use enzymes with enzyme demand that continues to
increase. Total sales of enzymes in the industry in 2010 reached 3.3 billion US dollars
and will continue to increase in the coming years. Protease enzymes can be isolated from
plants, animals and microorganisms. The use of microorganisms in producing protease
enzymes is very potential due to the very fast growth of microorganisms and can be
grown on fairly cheap media. The purpose of this socialization is to provide information
related to the examination of bacterial molecules producing protease enzymes in
tempeh. From the activities carried out, it can be concluded that the presence of bacteria
in tempeh sample S-2 which has the largest diameter is identical to the bacterium
Pseudomonas stutzeri, while from the results of the participants' understanding, the
results of the pre-test dominant understanding are sufficient (60%) and the results of
the post-test results are dominantly good understanding (67%) which means that
seminar participants are able to understand the material presented.

Keywords: Bacterial;, Protease; Pseudomons stutzeri ; Tempeh

1. Pendahuluan

Enzim menjadi bahan vyang
penting didalam bidang industri maupun
bidang kesehatan. Terdapat beberapa
jenis enzim yang banyak dimanfaatkan
oleh manusia seperti enzim selulase,
enzim lipase, enzim amylase dan enzim
protease. Enzim protease merupakan
enzim yang dapat mempercepat
pemutusan rantai peptide protein.
Enzim ini merupakan salah satu enzim
yang paling banyak digunakan dalam
industri dengan nilai penjualan
mencapai 60% penjualan enzim dunia.
Sangat banyak produk industry
menggunakan enzim dengan permntaan
enzim yang terus mengalami
peningkatan. Jumlah penjualan enzim di
industri tahuan 2010 mencapai 3,3
miliar dolar amerika dan akan terus
meningkat di tahun- tahun mendatang
(Gupta et al., 2015)

Enzim protease dapat di isolasi
dari  tumbuhan, hewan  maupun
mikroorganisme. Penggunaan
mikroorganisme dalam memproduksi
enzim protease sangat berpotensi
dikarenakan pertumbuhan
mikroorganisme yang sangat cepat dan
dapat ditumbuhkan pada media yang
cukup murah, sehingga sangat efektif

untuk digunakan dalam produksi enzim
skala industri (Said dan Likadja, 2012).

Tempe merupakan jenis olahan
dari bahan kedelai yang di fermentasi
oleh  jamur (Rachmawati, 2017).
Kandungan protein pada tempe dapat
menjadi medium tumbuhnya bakteri
penghasil enzim protease.

Tujuan  sosialisasi ini  untuk
memberikan informasi berikaitan
dengan pemeriksaan molekul bakteri
penghasil enzim protease pada tempe.

2. Metode

Sosialisasi ini dilakukan dengan
cara ceramah dan demonstrasi. Untuk
mengetahui hasil pemeriksaan molekul
bakteri penghasil enzim protease pada
tempe. Peserta dalam kegiatan ini
adalah pegawai laboratorium RS
Grandmed Lubuk Pakam sejumlah 25
peserta

Tahapan dalam kegiatan seminar
ini adalah memberikan terlebih dahulu
pretest berkaitan dengan pemahaman
pemeriksaan molekuler bakteri
penghasil enzim protease, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian materi
dan demonstrasi pemeriksaan
molekuler bakteri penghasil enzim
protease serta kegiatan terakhir adalah
pemberian post-test.

217



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, e-ISSN: 2775-2437
Vol. 3 No.2 Edisi Desember 2023
https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JPK

A,

L&)

Received: 20 Desember 2023 :: Accepted: 30 Desember 2023 :: Published: 31 Desember 2023

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari demonstrasi
pemeriksaan pada sampel tempe
menggunakan 5 sampel. Hasil dari
demonstrasi pada pemeriksaan kelima
sampel didapatkan hasil dominan
bakteri Gram negative berbentuk basil,
dan juga ditemukan bakteri Gram positif
berbentuk basil pada sampel S-3 dan S-
4. Isolat dengan hasil pewarnaan gram
Tabel 1. Hasil demonstrasi pemeriksaan

mikroskopis
Isolat Hasil Pewarnaan
Gram
S-1 Gram (Neg), Basil
S-2 Gram (Neg), Basil
S-3 Gram (Pos), Basil
S-4 Gram (Pos), Basil
S-5 Gram (Neg), Basil

Pemeriksaan adanya enzim
protease pada 5 sampel menggunakan
media skim milk agar, hasil positif
pemeriksaan dapat dilihat pada
terbentuknya zona jernih disekitar
koloni bakteri. Hasil uji adanya enzim
protease pada sampel didapat hasil
positif pada sampel S-1, S-2 dan S-5,
dengan diameter zona bening paling
besar pada sampel S-2 (45 mm).

Sampel dengan diameter zona
bening paing banyak diambil dan di
analisis secara molekuler metode
Polimerase chain reaction dan sekuens
Gen 16S rRNA, hasil sekuens Gen 16S
rRNA pada sampel S-2 kemudian
dimasukan ke program BLAST untuk
melihat kekerabatan dengan spesies
bakteri lain. Hasil yang didapat pada
isolate S-2 identik dengan bakteri
Pseudomonas stutzeri.

Bakteri Pseudomonas stutzeri
masuk kedalam golongan bakteri gram
negative basil yang bersifat aerobik,
Bakteri ini memiliki bentuk koloni
berwarna coklat kemerahan serta koloni
yang kering, hasil ini sesuai dengan
hasil makroskopis pada demonstrasi
sampel S-2 (Zahra, 2016).

Hasil pemahaman pada kegiatan
sosialisasi yang dilakukan kepada 15
peserta didapatkan hasil pemahaman
peserta sebelum sosialisasi dominan
tingkat pemahaman cukup (60%),
kemudian setelah diberikan materi
serta dilakukanya demonstrasi,
terdapat peningkatan pemahaman
peserta menjadi dominan baik (67%).

Tabel 2. Hasil test pemahaman

Tingkat Pre-Test Post-Test
Pemahaman
Baik 4 (27%) 10 (67%)
Cukup 9 (60%) 5 (33%)
Kurang 2 (13%) 0 (0%)

4. Kesimpulan

Dari sosialisasi yang telah
dilakukan dapat disimpulakan
bawasanya bakteri pada tempe sampel
S-2 yang memiliki diameter paling besar
identik dengan bakteri Pseudomonas
stutzeri, sedangkan dari hasil
pemahaman peserta didapatkan hasil
pre-test dominan pemahaman cukup
(60%) dan pada hasil post-test hasil
pemahaman dominan baik (67%) yang
berarti peserta seminar mampu
memahami materi yang disampaikan.
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